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Abstact 

ARIK HANDAYA. Analisis of farmer’s income after land conversion from 

rubber plants to rice field farming in the Lempuing district, Ogan Komering Ilir 

regency ( supervised by IMRON ZAHRI and MARYADI)  

The purpose of this sutdy is, 1. Calculate the amount of income from rice 

farming after transferring land from rubber plants to rice paddy farming which 

starts from calculating total production costs, revenues and income of farmers 

after land conversion. 2. Identify the influence of the use of farmland area, the 

selling price of rice and rice, the cost of farming production and the amount of 

farm production on the income of farmers after the conversion of land from 

rubber plants into rice farming.  

Location determination is done intentionally (purvosive sampling location). 

Data collection in this study was conducted in march 2019. The data collected 

was primary data and secondary data. The research method used is the survey 

method. The sampling method used is the cencus method (saturated sampling).  

The resultsof the research that have been done can be conclude 1. The 

average of total income obtained by farmers from the result of rice farming is Rp. 

22.960.000,00/Lg/Th and The average of total income obtained by farmers is Rp. 

22.960.000,00/Lg/Th while the average total income from rubber plants before 

land conversion is Rp. 19.489.929,49/Lg/Th and the average total income from 

rubber plants is Rp. 28.287.134,94/Ha/Th. 2. Factors that have a real affect on 

farm income sold in the form of rice, it can be conclude that the land area did not 

have real affect to farmer’s income, while production costs, the amount of 

production and selling price had a significanteffect on farmers income. For factor 

that have a real affect on farm income sold in the form income sold in the from of 

rice, it is conculed that the land area and production costs did not have a 

significant affect on farmer income, ehile the amount of production and selling 

price has a significant affect on farmer income. 

 

Keywords : Land use change, Paddy fields, income, dan Factors that influence 

income  

  



RINGKASAN 

ARIK HANDAYA. Analisis Pendapatan Petani Pasca Alih Fungsi Lahan dari 

Tanaman Karet menjadi Usahatani Padi Sawah di Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan 

MARYADI). 

Tujuan penelitian ini adalah (1) menghitung besarnya pendapatan dari 

usahatani padi sawah setelah melakukan alih fungsi lahan dari tanaman karet 

menjadi usahatani padi sawah yang dimulai dari menghitung biaya produksi total, 

penerimaan dan pendapatan petani pasca alih fungsi lahan. (2) mengidentifikasi 

pengaruh penggunaan luas lahan usahatani, harga jual padi dan beras, biaya 

produksi usahatani dan jumlah produksi usahatani terhadap pendapatan petani 

pasca alih fungsi lahan dari tanaman karet menjadi usahatani padi sawah.  

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive sampling location). 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukanpada bulan Maret 2019. Data 

yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode sensus (sampling jenuh).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan (1) rata-rata total 

pendapatan yang didapat oleh petani dari hasil usahatani padi sawah sebesar Rp. 

22.960.000,00/Lg/Th dan rata-rata total pendapatan yang didapat petani sebesar 

Rp. 33.904.818,41/Ha/Th sedangkan rata-rata total pendapatan hasil dari tanaman 

karet sebelum alih fungsi lahan sebesar 19.489.929,49/Lg/Th dan rata rata 

pendapatan karet perhektar sebasar Rp. 28.287.134,94/Ha/Th. (2) Faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani yang dijual dalam bentuk padi 

di simpulkan bahwa luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

petani, sedangkan biaya produksi, jumlah produksi dan harga jual padi 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani. Untuk faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan usahatani yang dijual dalam bentuk beras di simpulkan 

bahwa luas lahan dan biaya produksi tidak berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan petani, sedangkan jumlah produksi dan harga jual beras berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan petani. 

 

 

Kata Kunci : Alih fungsi lahan, Padi sawah, Pendapatan, dan faktor yang 

mempengaruhi pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang kehidupan 

perekenomiannya tidak bisa lepas dari sektor pertanian. Hal ini karena sektor 

pertanian, masih tetap memegang peranan penting yakni sebagai penyedia bahan 

pangan bagi seluruh masyarakat, serta menopang pertumbuhan industri dalam hal 

penyediaan bahan baku industri. Sub sektor perkebunan merupakan bagian dari 

sektor pertanian yang memberikan kontribusi besar dalam perekonomian 

Indonesia. (Sukirno dan Sadono, 2017). 

Secara umum sektor pertanian mempunyai peranan yang besar, terutama 

dalam penyediaan lapangan kerja, pendapatan dari ekspor dan sumber 

pertumbuhan ekonomi yaitu sumber mataapencarian utama warganya adalah 

dibidang sektor pertanian. Penggunaan sumberdayaapertanian menjadi inti dalam 

meningkatkan hasil produk pertanian sehingga sumberdaya terbatas harus 

dialokasikan semaksimal mungkin. Sumberdaya pertanian yang terdiri dari tanah, 

tenaga kerja, air, termasuk unsur-unsur yang terkandung di dalamnya, merupakan 

sumberdaya utamaabagi kelangsungan hidup manusia..Pengelolaan yang tidak 

bijaksana dan mengacu pada masa depan akan mengakibatkan penurunan kualitas 

sumber daya itu sendiri, yang pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas 

pertanian. 

Dalam perspektif ekonomi sumberdaya lahan dikenal istilah “land rent”, 

Suatu bidang lahan, paling tidak mengandung empat fungsi rent yaitu fungsi 

kualitas dan kelangkaan, fungsi aksesibilitas, fungsi ekologi, dan fungsi sosial. 

Terkait dengan alih fungsi lahan, maraknya fenomena ini merupakan dampak dari 

makin tinggi dan bertambahnya tekanan kebutuhan dan permintaan terhadap 

lahan. Dalam perspektif makro penomena alih fungsi lahan terjadi akibat 

transformasi struktural perekonomian dan demografis, khususnya di negara-

negara berkembang. Transformasi struktural perekonomian berlangsung dari 

semula bertumpu pada pertanian bergeser menjadi industri, sementara 

transformasi geografis terjadi akibat pertumbuhan penduduk perkotaan bergeser 
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ke pedesaan sehingga alih fungsi lahan pertanian bergeser ke non 

pertanian/bangunan (Kustiawan, 2014).  

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk dapat 

mempertahankan hidup. Oleh karena itu kecukupan pangan bagi setiap orang pada 

setiap waktu merupakan hak azasi yang layak dipenuhi. Berdasarkan pernyataan 

tersebut masalah pemenuhan kebutuhan pangan bagi seluruh penduduk setiap saat 

disuatu wilayah menjadi sasaran utama kebijakan pangan bagi pemerintahan suatu 

negara. (Renstra Kementrian, 2015-2019). 

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah 

perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 

menjadi fungsi lain yang mengakibatkan dampak positif terhadap lingkungan dan 

potensi lahan itu sendiri. (Lestari, 2012). 

Faktor-faktor yang menentukan alih fungsi lahan pertanian dikelompokkan 

menjadi empat, yaitu faktor ekonomi misalnya pendapatan, faktor sosial misalnya 

pendidikan dan pengalaman serta peraturan pertanahan yang ada (Ilham, 2015).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir atau sering disingkat OKI adalah salah satu 

Kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki luas 19.023,47 Km² dan 

berpenduduk sekitar 787.513 jiwa. Kabupaten ini memiliki 18 Kecamatan, yang 

terdiri atas 314 desa serta 13 kelurahan.  

Iklim di Kabupaten Ogan Komering ilir tergolong Tropis Basah dengan 

curah hujan rata-rata Tahunan > 2.500 mm/tahun dan jumlah hari hujan rata-rata > 

116 hari/tahun.  

Pertanian merupakan sektor andalan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

karena memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) suatu 

daerah yang sangat penting. Selain itu, kondisi geografis wilayah Ogan Komering 

Ilir sangat efisien untuk pengembangan sektor ini. Sektor ini terbagi menjadi lima 

sub sektor yaitu sektor tanamannpangan (tabama) atau yang sering disebut 

tanaman pangan hortikultura,,perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. 
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1. Tanaman Pangan 

Produk di bidang tanaman pangan antara lain beras, palawija dan 

hortikultura. Organ Kabupaten komring..Ilil menghasilkan 581.739 ton padi 

sawah dan padi gogo dari luas panen 135.641 hektar. Sedangkan tanaman 

palawija menghasilkan kacang hijau 156,4 ton, jagung 8.590 ton, ubi kayu 

42.403 ton kacang tanah 393,18 ton, kedelai 861,6 ton, dan ubi jalar 828 ton. 

 

2. Tanaman Perkebunan 

Perkebunan buah-buahan Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan 

produk unggulan di sektor pertanian. Luas perkebunan rakyat terluas adalah 

karet dengan luas 181.463 ha, kemudian kelapa sawit seluas 12.675 ha, dan 

kelapa seluas 3.998 ha. 

 

3. Kehutanann 

Hutan.adalah sumber daya bagi lingkungan. Secara khusus, dapat menjaga 

stabilitas akuifer, menjadikannya produk kayu yang sangat berguna untuk paru-

paru, kandang hewan, dan lingkungan. Banyak kayu bulat.berkualitas tinggi 

yang dibuat dari hasil hutan produksi, termasuk kayu bulat dan batang kayu. 

Produksi kayu tahun 2018 sebesar 1.051.878,37 m3. 

 

4. Peternakann 

Hasil produksi produk hewani berupa daging, susuidan telur. Peternakan 

besar meliputi  9.252 kerbau 30.058 sapi, dan 22.737 kambing. Ternak kecil 

terdiri dari 140.297 ekor itik dan 447.430 ekor ayam ras, 575.240 ekor ayam 

kampung. 

 

5. Perikananu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir menghasilkan 20.834 ton ikan laut, 11.683 

ton ikan umum dan budidaya menghasilkan 3.403 ton ikan. Jenis ikan yang 

dibudidayakan antara lain gurami, lele, gabus, nila, patin, belut dan betutu. 
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Kecamatan Lempuing OKI terdiri dari 19 desa yang merupakannsalah satu 

dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komring Illir Provinsi Sumatera 

Selatan. Kecamatan Lempuing dengan luas wilayah 433,91 km² dan jumlah 

penduduk sebanyak 70.901 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 163,40 jiwa 

per km² dimana 70% penduduknya berprofesi sebagai petani (Badan Pusat 

Statistik, 2016). 

Tumbuhan karet (Hevea Brasiliensis) merupakan tanamaan perkebunan 

yang bernilai ekonomi tinggi. Tanaman tahunann ini dapat diambil getahnya 

untuk pertama kali pada umur 5 tahun. Dari getah tanaman karet (lateks), dapat 

diolah menjadi lembaran karet, bongkahan, atau karet giling, yang merupakan 

bahan inti dari industri karet. (Suwarto dan Octavianty, 2012). 

Masalah ketidakstabilan harga dialami oleh semua petani karet yang ada di 

Indonesia, salah satunya di Provinsi Sumsel yaitu kabupaten OKI.  Dalam 1 

hektar lahan karet, diketahui dapat memproduksi rata-rata 200 kg getah perbulan 

sehingga dengan harga Rp 5.000,00/kg membuat petani hanya meraup sekitar Rp 

1.000.000,00/bulan. 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada tahun 2016 

Kecamatan  Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

Luas Area menghasilkan 

(Ha) Produksi (ton) 

2016 2016 

Lempuing 11.593 19.856 

Lempuing Jaya 3.151 5.515 

Mesuji 3.738 6.687 

Sungai Menang 8.971 15.864 

Mesuji Makmur 15.298 26.690 

Mesuji Raya 3.435 5.841 

Tulung Selapan 19.221 34.996 

Cengal 16.982 30.220 

Pedamaran 409 721 

Pedamaran Timur 2.209 3.958 

Tanjung Lubuk 574 1.015 

Teluk Gelam 897 1.587 

Kayu Agung 58 80 

Sirah Pulau Padang 68 99 

Jejawi 414 735 

Pampangan 6.017 10.925 

Pangkalan Lampam 10.697 19.442 

Air Sugihan 81 138 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 103.813 184.369 
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     Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir 2016 

Berdasarkan tabel 1.1. Kecamatan Lempuing merupakan salah satu 

Kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Dengan luas area 

perkebunan sebesar 11.593 ha pada tahun 2016 serta hasil produksi sebanyak 

19.856 ton.  

Tanaman padi merupakan tanaman pertanian purba yang sampai sekarang  

menjadi tanaman utama di dunia. Tanaman padi adalah ovariy yang telah matang 

lalu bergabung dengan lema dan valea (AAK, 2014).   

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi sawah di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada tahun 2016. 

Kabupaten Ogan Komering 

Ilir 

Luas Area lahan sawah 

menghasilkan (Ha)  
Produksi (ton) 

2016  2016 

Lempuing 10.047      12.400 

Lempuing Jayaing Jaya             11.41211 412              21.203 203 

Mesuji 5.820    2.970 

Sungai Menangenang            26.0076 007            9.132 132 

Mesuji Makmur 1.845    2.434 

Mesuji Raya           3.1703 170              2.6742 674 

Tulung Selapan 4.498    1.614 

Cengal               17.46017 460       400400 

Pedamaran 9.325    7.241 

Pedamaran Timuraran Ti         3.733 733   7070 

Tanjung Lubuk  13.010      10.938 

Teluk Gelam    8.39090            3.476 476 

Kayu Agung 7.322    3.764 

Sirah Pulau Padangdang         11.130 130         8.51212 

Jejawi 13.897    7.636 

Pampanganngan        16.137137            8.734 734 

Pangkalan Lampam 5.852                835 

Air Sugihan      19.27373          23.77676 

Kabupaten Ogan Komering Ilir   188.328       127.809 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir 2016 

 

Berdasarkan tabel 1.2. Kecamatan Lempuing merupakan salah satu 

Kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Dengan luas area 

sawah sebesar 10.047 ha pada tahun 2016 serta hasil produksi padi sebanyak 

12.400 ton.  

salah satu faktor yang mendorong petani ingin mengembalikan 

perkebunan karet menjadi lahan usahatani padi sawah karena terpuruknya harga 

karet, yang menyebabkan mereka kesulitan memenuhi kebutuhan hidup termasuk 
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kebutuhan pangan. Dulu ketika karet menjadi primadona, banyak lahan 

persawahan dialih fungsikan menjadi perkebunan karet dan sekarang ketika harga 

karet anjlok para petani ingin mengembalikan lahan perkebunan karet menjadi 

lahan usahatani padi sawah. Selain itu, upaya bisnis perkebunan yang dilakukan 

pemerintah dengan melibatkan masyarakat menyebabkan para petani hidup 

bergantung dengan permainan pasar global. Ketika harga karet turun, mereka 

hidup miskin bahkan seperti saat ini mereka mengalami kesulitan untuk makan. 

Faktor lain yang menyebabkan petani didesa Cahya Maju dan Desa Bumi 

Agung mengalih fungsikan lahan tanaman karet menjadi lahan usahatani padi 

sawah karena adanya program dari pemerintah yaitu irigasi yang berasal dari 

bendungan sungai Komering yang ada di Desa Perjaya Kecamatan Martapura 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur). Irigasi yang ada didesa 

Cahya Maju dan Desa Bumi Agung di bangun pemerintah pada tahun 2015 tetapi 

petani rata-rata mengalih fungsikan lahanya pada tahun 2018 dikarenakan pada 

awalnya petani tidak yakin jika air dari irigasi dapat mencukupi sampai kedesa 

Cahya Maju dan Bumi Agung mengingat jauhnya jarak dari induk irigasi yaitu di 

Desa Perjaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur. Dengan seiringnya 

waktu ternyata air irigasi benar-benar sampai sampai di Desa Cahya maju dan 

Desa Bumi Agung sehingga sebagian petani yang melakukan konversi lahan dari 

tanaman karet menjadi usahatani padi sawah. Selain itu faktor lain yang membuat 

petani mengalih fungsikan lahan karena jika tanaman karet petani harus bekerja 

setiap hari yaitu menyadap batang karet untuk menghasilkan getah karet 

sedangkan jika tanaman padi hanya dua kali dalam setahun artinya ada waktu 

luang yang bisa dimanfaatkan petani untuk melakukan kegiatan usahatani 

holtikultura sehingga dapat menambah penerimaan petani. 

Fenomena alih fungsi lahan perkebunan karet menjadi lahan usahatani 

padi sawah yang terjadi di Desa Cahya Maju dan Desa Bumi Agung, Kecamatan 

lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah bergesernya penggunaan lahan 

perkebunan karet menjadi lahan pertanian. Berdasarkan fenomena dan gambaran 

tersebut maka perlu dilakukan analisis pendapatan petani pasca konversi lahan 

dari tanaman karet menjadi usahatani padi sawah di Kecamatan Lempuing, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Oleh karena itu dalam tulisan ini dipaparkan hasil 
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identifikasi tentang berapa besar pendapatan usahatani padi sawah pasca konversi 

lahan dari tanaman karet menjadi usahantani padi sawah dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi pendapatan petani pasca alih fungsi lahan dari tanaman karet 

menjadi usahatani padi sawah. Studi kasus di dua desa yaitu Desa Bumi agung 

dan Desa Cahya maju, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu sebagai berikut :  

1. Berapa besarnya pendapatan usahatani padi sawah setelah melakukan konversi 

lahan dari tanaman karet menjadi usahatani padi sawah, dan apakah terdapat 

perbedaan pendapatan petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan di Desa 

Bumi Agung dan Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani konversi lahan 

dari perkebunan karet menjadi usahatani padi sawah di Desa Bumi Agung dan 

Desa Cahya Maju, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani padi sawah setelah 

melakukan konversi lahan dari tanaman karet menjadi usahatani padi sawah, 

kemudian membandingkan apakah terdapat perbedaan  pandapatan petani 

sebelum dan sesudah konversii lahan di Desa Bumi Agung dan Desa Cahya 

Maju Kecamatan lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan luas lahan usahatani, harga jual 

padi dan harga jual beras, biaya produksi usahatani dan jumlah produksi 

usahatani terhadap pendapatan petani pasca konversi  lahan dari tanaman 

karet menjadi usahatani padi sawah di Desa Bumi Agung dan Desa Cahya 

Maju, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, kegunaan hasil penelitian ini untuk informasi dan bahan 

pustaka penelitian berikutnya. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

berapa besar pendapatan usahatani padi sawah setelah melakukan konversi 

lahan dari tanaman karet menjadi usahatani padi sawah dan Faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani pasca alih fungsi 

lahan dari perkebunan karet menjadi usahatani padi sawah 
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